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Abstrak 

keberadaan kawasan  pariwisata  dalam satu destinasi menjadi pusat sarana alternatif untuk 

kegiatan orang-orang berwisata. Sebagai bagian dari destinasi wisata nasional, sudah selayaknya 

memberikan rasa  nyaman bagi para pengunjungnya .salah satu fasilitas yang wajib tersedia bagi 

para pengunjung  adalah fasiltas umum  seperti toilet  dan musola . metode penelitian  yang dipakai 

adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dipakai meliputi: observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan data berupa: daftar periksa, pedoman 

wawancara, dan dokumen. Teknis analisis yang dipakai adalah statistic deskriptif. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa (1) manterial toilet dan musola, di kawasan pariwisata  senggigigi  

hanya memenuhi 60% sub pengelolaan, musola 75%  milik Pasar seni senggigi dan pura batu 

bolong seni; (2) kondisi toilet dan musola minim tidak  lengkap dan berkadar kurang; 

berdasarkan aspek fasilitas pendukung dan ukuran, musola berkondisi buruk: (3) 

penerapan standar toilet dan musola umum belum  memenuhi dua dari tiga persayaratan, dan 

belum ada regulasi yang resmi. 

Kata Kunci:   tourist area, public facilities, toilets condition, toilet-standard,. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupten Lombok Barat adalah 

sebuah keniscayaan. Salah satu 

indikatornya adalah dijadikannya sebagai 

kawasan pariwisata nasional banyaknya hotel 

bersekala besar sampai kecil yang hadir di  

tengah masyarakat. Keberadaan  sebagai 

kawasan pariwisata sangat terbuka adanya 

pusat persenggigi di an modern maupun 

tradisional saat ini tidak hanya menjadi 

lokasi transaksi jual .beli namun menjadi 

sarana alternatif  untuk berwisata. Sebagai 

bagian dari destinasi wisata  bagi para warga 

dalam dan luar Kabupaten Lombok Barat, 

sudah  se layaknya  memberikan  ra sa  

nyaman bagi para pengunjungnya. Salah 

satu di antara fasilitas publik yang wajib 

tersedia bagi para pengunjung adalah toilet dan 

musola. Dua fasilitas ini termasuk 

fasilitas vital mengingat mobilitas dan 

kebutuhan warga untuk menjalankan 

kewaj iban  ibadah  sol a t  bagi  wa rga  

Kabupaten Lombok Barat yang mayoritas 

muslim adalah keharusan. 

Eksistensi toilet dan musola 

merupakan bagian panting kebutuhan 

manusia untuk tidak hanya sekadar buang hajat. 

Fasilitas umum ini harus dikelola dengan 

sebaik-baiknya dengan memperhatikan 

beberapa aspek yang bisa menyelamatkan, 

menyehatkan, mengamankan, , memudahkan, 

dan menyamankan baik pengguna maupun 

pengelola. Selama ini citra yang 

menempel pada benak masyarakat 

terhadap toilet  dan musola  terkesan 

tduanya "kotor",  "sesak", pengap", dan 

tidak nyaman". 

Dalam Toilet Umum: Rural Sanitation 

(tanpa tahun: 9) dikemukakan bahwa 

masyarakat berpendapat kalau toilet 

(sekolah khususnya) identik dengan tdua yang 

kotor, bau, gelap, menakutkan, air tidak 

bersih, vandalisme. 

Fakta  yang demikian sangat  era t 

berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan 
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sehat untuk hidup yang lebih baik pada 

masyarakat sekeliling kita yang masih 

kurang. Bila perilaku ini dibiarkan maka 

akan memberikan dampak yang kurang 

baik bagi kualitas hidup masyarakat itu. 

Sudah saatnya mata rantai perilaku yang 

demikian harus diakhiri dengan adanya                                                                              

suatu upaya nyata dalam bentuk tindakan 

mel iput i  sosia lisasi ,  perbudayaan, 

pendesainan, dan pembersihan taoilet 

maupun musola terhadap masyarakat 

secara tepat dan benar. 

 

LANDASAN TEORI 

Amenitas dalam bahasa  awam 

identik dengan sebutan "fasilitas wisata". 

Dengan demikian dapat diartikan pula 

sebagai suatu sarana dan prasarana yang harus 

disediakan oleh pengelola untuk kebutuhan 

wisatawan. Kebutuhan wisatawan  tidak 

hanya menikmati keindahan alam atau 

keunikan objek wisata. Melainkan memerlukan 

sarana dan prasarana wisata seperti akomodasi 

(sarana kebersihan, kesehatan, keamanan,) 

komunikasi, tdua hiburan,  hotel/ 

p e n g i n a p a n ,  r e s t o r a n ,  d a n  

t o k o   cinderamata). transportasi alternatif, 

jalan aspal,  dan jalan setapak) , 

kendaraan (angkutan umum, becak, ojek 

dan sepeda) dan lain-lain (musola, tdua parkir, 

toilet, dan shelter). 

Soekadijo (2000:196), mendefinisikan 

sarana dan prasarana pariwisata sebagai 

berikut: 

Prasarana (infrastructure) adalah semua 

hasil konstruksi fisik, baik yang ada di atas 

maupun di bawah tanah, diperlukan sebagai 

prasyarat untuk penbangunan, diantaranya 

dapat berupa pembangkit tenaga listrik, fasilitas 

kesehatan, dan pelabuhan. Sarana 

(suprastructure) adalah segala sesuatu yang 

dibangun dengan memanfaatkan prasarana." 

Sarana tersebut merupakan 

kebutuhan penting bagi para wisatawan. 

Apabila tersedia dengan baik, parawisatawan 

akan merasa nyaman dalam melakukan 

berbagai aktifitas lainnya. 

Selain itu, secara lebih rinci,Yoeti 

(1990: him. 81) mengemukakan definisi sarana 

prasarana sebagai berikut: 

Prasarana kepariwisataan (tourism 

infrastructures) adalah semua fasilitas yang 

memungkinkan agar sarana kepariwisa taan 

dapat  hidup dan berkembang Beserta dapat 

memberikan pe-layanan pada wisatawan 

untuk permulaan kebutuhan mereka yang 

beraneka ragam .prasarana dapat berupa ; 

1) Prasarana umum: jalan, air bersih, 

t e r m i n a l ,  l a p a n g a n  u d a r a ,  

kornunikasi dan listrik. 

2 )  Pra sa rana  yang menyangkut  

ketertiban dan keamanan agar kebutuhan 

terpenuhi dengan baik seperti apotik, 

kantorpos, bank, rumah sakit, dan lain-lain. 

b. prasarana kepariwisataan(tourism 

superstructures) adalah perusahaan- 

p e r u saa h aa n  ya n g  m e m be r i k an  

pelayanan kepada wisatawan, baik secara 

langsung atau tidak langsung dan hidup 

serta kehidupannya banyak 

t e r g a n t u n g  p a d a  k e d a t a n g a n  

wisatawan, baik secara langsung atau t i dak  

l angsun g  dan  h id up  se r t a  kehidupannya 

banyak tergantung pada 

kedatangan wisatawan. Sarana 

kepariwisataan dapat berupa 

3). Sarana Pokok 

Sarana  pokok kepariwi sa t aan adalah 

perusahaan yang hidup dan kehidupannya 

bergantung pada area kedatangan wisatawan. 

Termasuk didalamnyatravel agen, transportasi, 

komodasi, dan restoran. 

2) Sarana Pelengkap 

 Sarana pelengkap kepariwisataan adalah 

perusahaan-perusahaan atau tdua-tdua yang 

rnenyediakan fa s i l i ta s  un tuk  rekreas i  

yan g fungsinya tidak hanya nielengkapi 

sarana pokok kepariwisataan, tetapi yang  

te rpent ing adalah un tuk membuat agar 

wisatawan dapat lebih lama t inggal  

pada suatu daerah tujuan wisata. 
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3) Sarana Penunjang 

Sarana penunjang kepariwisataan adalah 

perusahaan yang menunjang sarana pelengkap 

dan sarana pokok s e r t a  b e r f u n g s i  t i d a k  

h a n ya  membuat wisatawan lebih lama 

tinggal pada suatu daerah tujuan wisata, 

tetapi fungsi lebih penting adalah agar 

wisatawan  lebih banyak 

mengeluarkan atau memsenggigi di kan 

u a n g n y a  d i  t d u a  y a n g  

dikunjunginya. 

Pandangan lainnya mungkin dari Lothar 

dalarn Yoeti  (1996:186). la membagi 

prasarana atas dua bagian penting, yaitu : 

1) Prasarana Perekonomian (Economic 

Infirastructure), yang dapat di bagiatas 

a)     Pengangkutan (Transportation) 

b)     Prasarana KonRinikasi 

c) Kelompok yang tcniiaRik dalain 

"UTILITIES " 

d)      Sistem Perbankan 

2) Prasarana Sosial 

a) Sistem Pendidikan 
B) pelayanan Keschatan 

c) FaktorKeamanan 

d) Petugas yang langsung melayani  

wisatawan (government apparatus) 

Salah satu dari amenitas, fasilitas, 

atau prasarana wisata adalah toilet umum. 

Toilet  adalah fasil i tas sanitasi  untuk 

tdua buang air besar dan kecil, tdua cuci 

Langan dan muka. Bila dilekatkan dengan 

kebutuhan publik atau masyarakat umum, 

toile t  umum dapat dikatakan s e b a g a i  

f a s i l i t a s  s a n i t a s i  y a n g  

mengakomodasi kebutuhan mernbuang 

hajat yang digunakan oleh masyarakat 

umum, tanpa membedakan usia maupun 

jenis kelamin dari pengguna tersebut.     

Menurut Toilet Umuni: Rural Sanitation 

inengatakan(tanpa tahun: hlm. 25) 

PUBLIC TOILET Is a room specifically 

designed, including a water closet, a 

supply of clean water and other items 

inside - which have to be clean, safe, 

comfortable andhygienic  which can be easily 

operated by the local authority or a private 

providers, to which the general public has 

the right to access; to relieve themselves and 

covers their physical. social  wid 

psychological  needs in  shopping malls, 

sports centers, railway stat ions,  a irports ,  

terminal s,  zoo ,  museums and other public 

facilities. 

Dari batasan tersebut diperoleh suatu 

kekelasasan bahwa toilet umum adalah 

sebuah ruangan yang dirancang 

khusus, lengkap dengan kloset, 

persediaan air bersih clan perlcngkapan lain 

yang bersih. aman, nyaman clan higienis - 

masyarakat di tdua-tdua domestik, 

komersial, maupun publik dapat 

membuang hajat Sena menienuhi kebutuhan 

fisik, social dan psikologis lainnya. 

Kementerian Kebudayaan dan 

Pariwisata (2004: hlm.5) secara spesifik 

menjelaskan peruntukkan dan kegunaan 

toilet umum. Menurutnya  pruntukkan 

t o i l e t  u m u m  a d a l a h  t d u a  u n t u k  

membuang, hajat dan membersihkan badan. 

D a r i  s i s i  k e g u n a a n  t o i l e t  u m u m  

diumikannya lagi menjadi tiga kelompok 

besar kegunaan sebagai berikut: 

a. Utama 

 Ruang untuk buang air besar 

 Ruang untuk buang air kccil 
b. Pendukung 

 Ruang penjaga toilet 

 Ruang penyimpanan alas-alas untuk 
membersihkan toilet 

c. Lain-lain, 

 Ruang untuk cuci tangan dan cuci 
muka 

 Mengganti pembalut wanita 

 Mengganti popok bayi 

 Merapikan diri (rigs, pakaian) 
Kegunaan toilet  tersebut  

semestinya  dirasakan oleh 

kelompok masyarakat dewasa dan 

anak-anak baik int fender lakilaki

 maupun perenn. r, unn

 termasuk masyarakat normal 

maupun ponyandang cacat. 
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Be r d a sa r ka n  k e t e n t u an  ya n g  

ditctapkan Kementerian Kebudayaan dan 

Pariwisata (2004: hlm. 7-24), sebuah toilet umum 

yang tersedia hares rnern-enuhi syarat 

besaran ruang,sirkulasi udara, pencahayaan, 

konstruksi (bangunan dan util itas 

bangunan), estetika (luar dan dalam), 

dan tata ruang dan lingkungan. Berikut ini 

akan penulis sampaikan dari ketentuan untuk 

setiap aspek persyaratan toilet umum Indonesia 

1. Besaran Ruang 

a .  Normal 

1) Ruang untuk buang, air besar (Wc) 

Lebar minimum 80 cm. 

Panjang minimum 150 cm. 

Ketinggian plafon minimum 220 cm. 

Ukuran yang disarankan 90 cm X 160 cm 

X 240 cm. 

2 )  R u a n g  u n t u k  b u a n g  a i r  k e c i l  

(urinoir) 

a) Lebar satuan untuk aktivitas Wang air 

berdiri orang dewasa minimum 70 cm 

dengan penyekat. 

b) Ketinggian urinal minimum 40 cm. 

c) Ukuran yang disarankan lebar 80 cm, 

ketinggian 45 cm, dan untuk anak-anak dapat 

digunakan floor standing/ dibuaat di atas lantai. 

3)  Ruang cuci  tangan clan cuci muka 

(wastafel) 

a) Lebar 80 cm. 

b) Lebar bak cuci 50 cm. 

c) Tinggi bak cuci 70 cm. 

d) Jarak bak cuci dengan dinding 90 cm. 

e) Ukuran yang disarankan Lebar 90 cm, 

lebar bak cuci 60 cm, tinggi bak cuci 80 cm, 

dan jarak bak cuci dengan dinding 120 cm. 

b. Penyandang cacat 

I)  Lebar pintu masuk minimum 85 cm, 

jalan masuk lures. 

2)  Kemiringan lantai 7% tidak lebih panjang 

dari 6 m. 

3) Pemakaian a lai  penutup pintu 

otomatis (door closer). 

4)      Ruang toilet hares leluasa 

pergerakan kursi roda. 

5) Perhatikan kemudahan menjangkau 

periengkapan toilet ,  pegangan tangan, 

hares pada bidai.—biding yang dapat dijangkau 

tangan. 

6) Tersedia grafis Braille bami tuna netra 

 

2. Sirkulasi Udara 

Suhu normal toilet 20-27° C 

Der-exhaust fan bila tidak ada bukaan. 

Be rpengring lanta i  di  bawah wastafel 

Meja wastafel memiliki black –splash 

untuk mencegah tumpahan air di dekat area 

wastafel. 

3. Pencahayaan 

a Bersistem pencahayaan alami 

maupun buatan. 

b. Ilurninasi standar 100-200 lux. 

Minimal 100 lux untuk penerangan juneraInya. 

4. Konstruksi 

a. Bangunan 

1) Lantai 

a) Kemiringan lantai minimum 1% dari 

panjang atau lebar lantai. 

Bahan finishing/ pelapis lantai bisa terbuat dari 

ubin kerarnik, semen plesteran/ acian, atau batu 

alam yang tidak licin, mudah 

b )  d i b e r s i l i k a n ,  da n  k u a t ;  a t a u  

alternatifnya vinil (teraso tidak disarankan). 

2) Dinding 

a )  Be rwarna terang agar  mudah 

mengontrol kebersihannya. 

b )  U bin  k e ram ik  ya n g  d i pas an g  

sebagai pelapis dinding gipsum tahan air 

atau bats dengan lapisan tahan air. 

c) Alternatif bahaan dinding yang lebih 

murah bisa digunakan dinding batako yang 

dilapis cat tahan air. 

3) Langit-langit 

a) bahan. terbuat dari lembaran yang cukup 

kaku dan rangka yang kuat agar 

memudahkan perawatan, dan tidak mudah 

kotor. 

b) Bila ada pipa-pipa di atas iangitlangit ,  

perlu ada lubang untuk orang masuk 

dalam perawatan dan perbaikan.  

4) Kloset dan sanitari lainnya 
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a) Pastikan semua sanitari berleher angsa 

yang baik sebagai penahan bau. 

b) Sebaiknya sanitari berwama putih 

u n t u k  m e m u d a h k a n  d e t e k s i  kotoran. 

c) Untuk toilet urnuni, setiap kloset dilengkapi 

jet spray, washlet-eco da n  s i s t e m  du a l -

f l a s h  u n t u k  pengliernatan air. 

5) Pintu dan jendela ventilasi 

a) Daun pintu, jendela, dan kusen 

berbahan tahan air, ringan, dan mudah 

dibersihkan. 

b) Di daerah tingkat penggunaan yaang 

tinggi, akses masuk harus berbentuk "S". 

c) Ketinggian pintu berambang lebih tinggi dari 

biasanya. 

d )  S e b a i k n ya  s e t i a p  p i n v i  WC  

berpintu otomatis dan bisa dikunci dari dalam. 

e) Daun pintu terpasang di sebelah kanan 

dan membuka ke dalani. 

f) Untuk penyandang cacat gunakan pilau 

geser. 

g) Ada gantungan untuk pakaian dan tas pada 

posisi daun pintu. 

6) Lampu 

Lampu TL(flourescent) atau bohlam 

(incandescent) diposisikan strategic dekat 

vermin agar tidak menyilaukan. 

b. Utilitas bangunan 

1) Pentipaan air bersih 

Sumber air bersih, air tanah, PAM, a t a u  

a i r  b e r s i h  o l a h a n  ya n g  memenuhi 

standar kualitas. 

Ketentuan standar pemipaan air bersih 

berkapasitas cukup dengan pipa PVC 

diameter 0,5". 

menggunakan valve , atau kran dengan sistem 

swing (geser), tekan a tau tar ik  untuk  

memudahkan perigguna terutaania 

penyandang cacat .  

d) Pipa buangan/ penguras 

berdiameter 2". 

2) pemipaan air kotor 

a) Air kotor cair 

Limbah cai r  dar i  t oi le t  umum 

dapat  langsung dialirkan ke saluran kola, 

surtiur resapan, sungai, dan penampungan 

limbah se te lah mela lui  sept ic  tank.  

Ukuran  pemipaan PVC berdiameter 3-4". 

Sistem pemipaan berichcr angsa pada urinoir. 

berpenyaring kotoran dan lemak, serta 

berbak kontrol. 

b) Air kotor padat 

Limbah padat ditampung di septic tank 

berukuran minimum 200 cm X 100 cm X 

200cm dan berbahan kedap air. Septic tank 

tersebut berkamar dua yang sate untuk 

menarnpung dan vnernbusukkan dan yang 

kesua sebagai pembuangan air. Ifindari 

membuang ciran sabun dan bahan kimia 

pembunuh kunian pada sept ic  tank.  

saluran rembesan minimum 10 m dari 

somber air bersih 

Estetika Toilet umum baik yang ada 

di luar maupun yang ada di dalam bangunan 

hares memiliki nilai estetika yang meliputi 

aspek k e i n d a h a n ,  k e u n ik a n ,  

k e b e r s i h a n ,  kesehatan, keamanan, dan 

kenyamanan. 

6) Tata ruang dan lingkungan 

Penataan pada kawasan tersebut yaitu 

.rancangan lengkap sangat menemukan 

citra kawasan akan kualitas lingkungan 

serta bagi kepentingan publik sebagai 

pengguna .  Sesuai  peruntukan - ,  suatu 

kawasan dapat memenuhi: (1) keindahan, (2) 

kenyamanan, serta (3) kemudahan dan efisien. 

Pada intinya kriteria teknis harus memenuhi: 

a) tidak merusak keindah, lingkungan; 

b) tidak menonjol/mencolok atau sangat 

mudah di ketahui dan dicapai 

keberadaannya; 

c) mernbe r i  ke san  ra sa  aman  dan  

keamanan yang memadai; 

d) sekitar toilet umum harus indah, asri, 

bersih, dan nyaman; dan 

e) memudahkan dalam perneliharaan dan 

menjaga kebersihan. 

Musola adalah sebuah fasilitas 

publik yang berfungsi sebagai tdua 

menjalankan ibadah bagi  komuni tas 

masyarakat muslim. Tdua ibadah ini ukurannya 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan  tdua  

ibadah,  masj id  pada umumnya. Adapun 

fasilitas yang biasanya ada dalam sebuah 
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musola (terdiri atas ruang imam, area solat, 

dan tdua wudu.Selain i tu, dalam kawasan 

musola biasanya berdekatan dengan toilet. 

Meskipun demikian. seiring dengan 

dinamika dan, pertumbuhan penduduk 

sebuah musola harus dirancang sedemikian 

rupa agar memberikan rasa nyaman, aman, 

indah, bersih, dan tertib. Untuk scat ini 

kami belum menemukan standar musola di 

Indonesia. Kami berinisiasi untuk ukuran teknis 

fisik akhimya kami mengadaptasi beberapa 

aspek yang kami jadikan sebagai patokan 

mengacu pada standar toilet umum 

Indones ia .  Namun demikian  kami  

menambahkan aspek lainnya seperti: ruang 

pengelola musola, sarana pendukung 

berupa alai solat, mukena, sajadah, rak/ 

lemari penyimpanan, sekat kaum lelaki dan 

perempuan, ketersediaan Alquran, dan 

sound system. 

Inisiasi ini pun diperkuat dengan 

mengadopsi beberapa butir penting yang 

berkorelasi dengan topik bahasan toilet dan 

musola dari Peraturan Menteri Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut sugiyono (2008: hlm. 9), metode 

penelitian kualitatif s e r i n g  d i s e b u t  

m e t o d e  p e n e l i t i a n  naturalistik yang 

berlandaskan filsafat positivisme karena 

penelitiannya dilakukanpadakondi si  yan g  

a lamiah  (na tura l  setting), Berta data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

terhadap situasi social yang ditcliti, teknik 

pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data  secara  simul tan.  Analisis data 

yang dilakukan (bersifat induktif  

berdasarkan fakta-fakta yang d i t e m u k a n  

d i  l a p a n g a n  d a n  dikonstruksikan 

mcnjad hipotesis atau teori.Oleh karena itu, 

dalam penelitian k u a l i t a t i f  t i d a k  

m e n e k a n k a n  p a d a  gencralisasi, tetapi 

lebih menekankan pada makna. Unsur-unsur 

yang dideskripsikan dalam penelitian meliputi: 

(1) manajerial  toile t  dan musola sebagai 

fasilitas publik dalam kawasan industri 

wisata  Senggigigi  di  Kabupaten 

Lombok Barat , (2) kondisi faktual toilet dan 

musola sebagai fasilitas publik dalam 

kawasan industri wisata Senggigigi di 

Kabupaten Lombok Barat, dan (3) penerapan 

standar toilet umum Indonesia toilet 

berikut musola dalam kawasan industri 

wisata Senggigigi di Kabupaten Lombok Barat 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

p e n e l i t i a n  ( A r i k u n t o ,  2 0 0 2 :1 0 8 ) .  

Berdasarkan penjelasan di atas, populasi 

dalam penelitian ini adalah pasar seni senggigi 

dan pura batu bolong seni yang menjadi daerah 

tujuan wisata Senggigigi di Kabupaten Lombok 

Barat. Dalam teknik pengambilan sampel kali  

ini  penulis  menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Pumanto 

dan Sulistyastuti (2011:47) purposive 

sampl ing yai tu pengambilan sampel 

berdasarkan keperluaa penelitian. Artinya 

setiap unit/individu yang diambil dari populasi 

dipilih dengan  sengaja Berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Berdasarkan penjelasan 

di atas,sampel dalam penelitian ini adalah Pasar 

seni senggigi dan pura batu bolong Seni dan 

Pura Batu Bolong Teknik pengumpulan data 

yang penulis gunakan dalam penelit ian 

ini meliputi: observasi, wawancara, studi 

dokumentasi. Adapun alat pengumpulan 

data yang dipakai mencakup: pedoman 

wawancara, dokumen, dan checklist atau daftar 

periksa berisi daftar yang digunakan oleh 

peneli t i  untuk mengidenti fikasi 

penerapan standar  toi le t  dan  musola .  

Checklist menurut Widhiarso (2009:4) 

adalah jenis alat ukur afektif atau perilaku yang 

menimpa sejumlah indikator, biasanya kata 

sifat atau perilaku yang diisi oleh 
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seorang penilai.  Dalam penelitian ini,  

peneliti menggunakan 3 Point Numerical 

Rating Scale dalam memverifikasi data, 

Adapun  t ekn ik  ana l i s i s  yan g  penulis 

gunakan adalah analisis statistik deskriptif. 

Menurut Kusmayadi (2004:25) statistik 

deskriptif adalah ilmu statistik ya n g  

m em pe la j a r i  ba ga im a na  c a r a  

m e n gu m p u l k a n  d a t a ,  me n ggo l o n g -

golongkan data, menyimpulkan, dan 

menyajikan dalam bentuk yang lebih 

ringkas dan jelas ke dalam tabel, grafik, dan 

gambar. K e g i a t a n  p e n e l i t i a n  i n i  

dilaksanakan di beberapa kawasan industri 

wisata senggigigi di Kabupaten Lombok 

Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data temuan bahwa toilet di 

dua  lokus  pasa r  sen i  senggigi  dan 

pura  ba tu bolong Kabupaten Lombok 

Bara t  pada umumnya sudah memenuhi 

standar minimal peruntukkan bagi kalangan 

laki-laki dan prempuan. Dari kedua 

lokus,hanya toilet di pasar seni senggigi yang 

berkualitas cukup (75 %) sernentara pura 

batu bolong berkualitas sedang 

(66,7%).Berdasarkan data ukuran yang 

penulis peroleh di lapangan, rerata ukuran 

toilet  di  kcdua pasar seni senggigi dan 

pura batu bolong memiliki kesamaan. 

namun demikian lokus pura batu bolong 

yang m e mi l i k i   pe r be daa n  da r i  s i s i  

l e ba r  bangunan toilet yang mencapai 200 cm. 

Berdasarkan kemanfaatan toilet umum, 

masing-masing lokus memiliki rerbedaan 

dan yang paling tinggi dicapai o l eh  pasa r  

sen i  senggigi  (550  orang pe r  harinya) 

sedangkan  pura batu bolong tingkat  

penggunaan tertinggi pada saat hari-hari 

besar keagamaan humat Hindu (750-1.000 

orang per harinya). Dalam kenyataannnya 

pengguna toilet umum yang datang ke 

masing-masing lokus pada umumnya 

mengalarni kenaikan Pasar seni senggigi (18-

20%), pura batu bolong (25%). Dalam aspek 

pengelolaan (10sub) toilet umum, 

berdasarkan hasil amatan kedua fasilitas 

umum ini  memenuhi sub aspek (75 0%) yaitu  

Kebe radaan  muso la  umum d i  

kawasan wisata pasar seni  Kabupaten 

Lombok Barat sangat berkaitan eras 

dengan keberadaan toilet  umum itu 

sendiri .  Berdasarkan statusnya musola  

umum yang ada. di kawasan tersebut 

dan benar-benar ada dalam naungan Pasar 

seni senggigi musola yang berada dalam 

kawasan  pasar seni senggigi.,  penu l i s  

memperoleh  da t a  da r i  l apangan  

bahwa  han ya  sa tu  lo kus  yan g  

memil ik i  ke lengkapan  100% dengan  

kua l i ta s  kond i s i  ba ik (91 ,67%)  ya i tu  

pasa r  sen i  senggi gi  dan  pura  ba tu 

bo long  

Temuan lainnya yang kami peroleh 

adalah dari aspek fasilitas pendukung (I I sub 

aspek). Kenvataan menunjukkan bahwa 

secara  merata  masing-masing dalam 

kondisi sedang. Satu sub aspek yang lama 

yaitu ruang penyimpanan alat kebcrsihan 

toilet di kedua lokus ternyata tidak ada. 

Menyangkut aspek sirkulasi udara, hasil 

rerata observasi menunjukkan kedua 

lokus dalam kual itas kondisi  sedang 

mendekati baik. Berdasarkan hasil amatan 

penulis diperolch data bahwa dari kedua lokus 

yang memanfaatkan cahaya alami dengan 

kondisi baik secara mayoritas 75% dan 

sisanya dalam kondisi sedang (Pasar seni 

senggigi dan pura batu bolong ) .  

Be r d a sa r ka n  a s pe k  konstruksi bangunan, 

hasil menunjukkan bahwa keberadaan dan 

kualitas bangunan toilet umum di kawasan 

industri wisata senggigi di  Kabupaten 

Lombok Barat secara utnum (75%) dalam 

kondisi baik.Untuk aspek dinding dua 

lokus yang kuali tas kondisinya baik 90 

%). Data  berikutnya adalah aspek langit-

langit bangunan dapat dikategorikan baik. Dari 

kedua lokus yang berhasil memperoleh nilai 

95 % baik  Pasar seni senggigi dan pura batu 

bolong  .Pada a spek  pint u  dan j endela  

ventilasi, kedua lokus toilet umum di kawasan 
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industri  wisata senggigi di  Kabupaten 

Lombok Barat secara umum (60%). 

Data berikutnya adalah aspek 

langit-langit bangunan dapat 

dikategorikan baik dengan nilai bulat 75 

% kedua lokus toilet umum di kawasan 

industri  wisata senggigi di  Kabupaten 

Lombok Barat dalam kondisi baik semua 

(90 %). Pada aspek kelima, util ities 

bangunan lokus yang ber utilitas 

bangunan dalam kondisi  baik  demikian 

kami melihat bahwa secara  minimal di 

masing-masing lokus sudah ada. Namun  

masalah pembagian ruangan, musola 

umum di kawasatan industri wisata senggigi 

di  Kabupaten Lombok Barat pada belum 

terdapat ruangan area solat laki -laki dan 

area  sola t  perempuan,  dan ruangan 

penjaga. Sela in i tu ,  f as i l i ta s ,  fa s i l i tas  

pendukung, rata ruang, sirkulasi udara, 

pencahayaan musola, dan lainnya sudah 

ada. Namun  belum terimplementasikan 

secara  teroptimal dengan baik. 

Berdasarkan data yang penulis  peroleh 

bahwa toilet di dua lokus pasar seni senggigi 

dan pura batu bolong Kabupaten Lombok Barat 

pada umumnya secara standar sudah 

memenuhi syarat minimal peruntukkan 

bagi kalangan laki l ak i  dan  pe rempuan .  

Seca ra  re ra t a  kualitasnya dalam taraf 

sedang. dan pura batu bolong. Temuan lainnya 

yang kami peroleh adalah dari aspek 

fasilitas pendukung. Secara merata 

masing-masing dalam kondisi sedang..  

Aspek  be r iku tnya  yan g kami  

telusuri adalah dari segi pencahavaan. 

Be r d a s a r k a n  h a s i l  a m a ta n  p e nu l i s  

diperoleh data bahwa dari kedua lokus yang 

memanfaatkan cahaya alami dengan kondisi 

baik secara mayoritas 75% dan 25% 

Pasar  seni  senggigi  dan  pura  batu 

bolong  kondisin ya  sedang. 

Data aspek konstruksi bangunan 

t o i l e t  u m u m  d i  k e d u a  l o k u s  

menunjukkan bahwa keberadaan dan kualitas 

bangunan toilet umum di kawasan industri 

wisata senggigi di  Kabupaten Lombok Barat 

secara urnum (75%) dalam kondisi baik, .untuk 

aspek dinding toilet umum, penulis 

menemukan yang kual itas kondisinya 

baik 100% ( dan ).  

Data berikutnya yang berhasil  

penulis dapatkan untuk aspek langit-langit 

bangunan dapat dikategorikan baik. Secara 

rera t a  kedua  lokus  yang berhas i l  

memperoleh dengan nilai 85%.Pada aspek 

kedua, pintu dan jendela  vent i lasi ,  

berdasarkan hasi l  observasi 

menunjukkan bahwa kedua lokus toilet 

umum di kawasan industri  wisata 

senggigi di  Kabupaten Lombok Barat 

dalam, kondisi baik (85%) .P a d a  a s p e k  

k e l i m a ,  u t i l i t a s  b a n g u n a n ,  p e n u l i s  

b e r h a s i l  m e m p e r o l e h  d a t a  b a h w a  

k e d u a  l o k u s  t o i l e t  u m u m  d a l a m  

k e a d a a n  ya n g  b e r b e d a - b e d a . s e c a r a  

rerata kondisinya,  berada  dalam taraf 

sedang (57,29%). A s p e k  l a in n ya  ya n g  

m e nja d i  perhatian penulis dalam 

penelitian ini ada l ah  a spek  e s t e t i ka  

to i l e t  umum.  Berdasarkan pengamatan 

penulis, keberadaan dan kondisi estetika 

toilet umum yang ada di kawasan industri 

wisata senggigi di  Kabupaten Lombok Barat 

belum memiliki keindahan, keunikan, 

kebersihan. dan kesehatan Be rikutnya 

a spek kaj i an kami  adalah aspek tata 

ruang dan lingkungan toilet umum yang ada 

di kawasan industri wisata senggigi di  

Kabupaten Lombok Barat. Keberdaaan toilet 

umum di kedua lokus menunjukkan 85% tidak 

nerusak keindahan dan lingkungannnya. 

Terkait kondisi musola berdasarkan 

belum ada pemisahan area laki-laki dan 

perempuan, secara umum dalam kondisi cukup 

(75%). P o k o k  b a h a s a n  l a i n n ya  y a n g  

menjadi sorotan penelitian penulis adalah 

f a s i l i t a s  m u s o l a .  Berdasarkan 15 

indikator fasilitas, P a s a r  s e n i  s e n g g i g i  

d a n  p u r a  b a t u  b o l o n g  m e r u p a k a n  

l o k u s  ya n g  memiliki 10 indikator yang 
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berkondisi buruk meskipun berdasarkan 

Skala umum ada dalam rentang sedang. 

Pada bagian fasilitas pendukung 

musola, berdasarkan temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa Pasar seni senggigi 

dan pura batu bolong  secara umum berada 

dalam kondisi sedang Temuan berikutnya 

adalah aspek konstruksi bangunan musola. 

Berdasarkan sub aspek keluasan, secara 

rerata dalam k o n d i s i  b u r u k  

B e r d a s a r k a n sub aspek bahan 

finishing, secara rerata dalam kondisi  

sedang.  Berdasarkan subaspek ubin, 

secara rerata dalam kondisi sedang. 

Berdasarkan suba spek keramik, seca ra  

rera t a  dalam kondi si  sedang mendekati 

buruk.Berdasarkan sub aspek semen 

plesteran, secara rerata dalam kondisi 

sedang. Berdasarkan subaspek tidak licin, 

secara rerata dalain kondisi sedang. 

Berdasarkan subaspek mudah dibersilikan, 

secara rerata dalam kondisi sedang. T e m u a n  

b e r i k u t n y a  a d a l a h  a s p e k  

k o n s t r u k s i  b a n g u n a n  m u s o l a .  

pelapis dinding, secara rera ta dalam 

kualitas sedang.  

Berdasarkan ketentuan ideal toilet umum 

harus memiliki tiga kelompok besar ruangan 

belum terpenuhi  karena belum ada 

fasilitas bagi pengunjung yang 

berkebutuhan khusus.Terkait  dengan 

standar ukuran ruangan toilet untuk buang 

air besar, pada prinsipnya kedua lokus telah 

memenuhi  standar minimum. Begitu juga 

dengan masalah pengaturan sirkulasi 

udara, pencahayaan (alami dan bualan), 

dan konstruksi bangunan (lantai, dinding, 

langi t -langit ,  dan util i tas bangunan, 

estetika, tata ruang dan lingkungan) pada 

dasanya telah terpenuhi secara minimal. 

Pe r soa l an  pene rapan  s t anda r  musola  

umum secara  spesi f ik  untuk lingkungan 

publik khususnya di sektor kawasan 

industri wisata senggigi di  belum ada regulasi 

yang resmi.   

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

Kualifikasi Fasilitas Publik dalam kawasan 

Pariwisata Senggigi di  Kabupaten Lombok 

Barat, penulis menyimpulkan sebagai berikut. 

Kedua lokus pasar seni senggigi dan pura batu 

bolong di Kabupaten Lombok Barat pada 

intinya secara standar sudah memenuhi syarat 

minimal peruntukkan bagi kalangan laki-laki 

dan perempuan. Secara mayoritas berada dalam 

kualitas sedang (66,7%). Berdasarkan segi 

kermanfatan toilet umum mengalami kenaikan 

20-25%. Berdasarkan aspek pengelolaan toilet, 

hanya mampu memenuhi 60% dari total sub 

pengelolaan. Berdasarkan status 

kepemilikan musola  milik Pasar seni 

senggigi dan pura batu bolong. Jumlah 

rerata pengguna yang paling banyak dari 

dua lokus adalah Pasar seni  senggigi 

dan pura batu bolong  dengan angka. 550 

orang Berdasarkan hasil analisis data kondisi 

toilet  dan musola penulis menyimpul -

kannya sebagai berikut. Berdasarkan 

ketersediaan  fasilitas toilet umum, 

secara umum menunjukkan terpenuhi 

(85%) dengan kadar sedang (68,75%). 

Berdasarkan aspek fasilitas pendukung, 

secara  merata  masing-masing dalam 

kondi si  sedang.  Be rdasa rkan aspek 

sirkulasi udara di kedua lokus kawasan industri 

wisata senggigi di  di Kabupaten Lombok Barat 

menunjukkan 75% memanfaatkan cahaya 

alami dalam kondisi sedang. Berdasarkan 

aspek konstruksi bangunan toilet umum 

dalam kondisi baik (71%). Untuk aspek 

dinding, secara minim toilet umum, berada 

dalam kondisi baik (77,5%). Untuk aspek 

langit-langit bangunan dapat dikategorikan 

baik (91,65%). Pada aspek kedua, pintu dan 

jendela ventilasi, toilet umum;.di 

kawasan industri wisatasenggigi di  

Kabupaten Lombok Barat dalam kondisi 

baik semua (80%). Pada aspek utilit ies 

bangunan, secara rerata berada dalam 

kondisi  sedang (57,29%). Pada aspek 

estetika toilet  umum 
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baik yang ada di dalam maupun di 

luar ge d u n g  m e m e n u h i  s ya r a t  

( 1 0 0 % ) .  Be r d a sa rk a n  a s pe k  t a t a  

r u a n g  da n  

lingkungan, toilet  umum 100% 

tidak merusak keindahan dan lingkungannnya. 

Adapun kondisi  musola belum ada 

pemisahan area musola bagi kaum laki-laki dan 

perempuan, secara mayoritas dalam kondisi 

cukup (75%). Berdasarkan aspek fasili tas, 

musola secara umum dalam kondisi 

sedang (62,5%). Berdasarkan aspek 

fasilitas pendukung, musola secara Umum 

dalam kondisi buruk. Berdasarkan ukuran, 

musola secara umum berkategori kurang. 

Berdasarkan aspek kondisi sirkulasi udara, 

musola berkondisi sedang. Berdasarkan aspek 

pencahayaan musola dalam kondisi sedang. 

Berdasarkan aspek konstruksi bangunan. 

musola dalam kondisi sedang, berdasarkan 

penerapan standar toilet dan m u s o l a  

u m u m ,  k a m i  menyimpulkannya 

sebagai berikut. Secara p e m b a gi a n  r u a n g ,  

t o i l e t  u m u m  d i  kawasasan industri wisata 

senggigi di  Kabupaten Lombok Barat belum  

memenuhi dua persayaratan ruangan yaitu 

ruangan utama dan ruangan pendukungdan 

ruang lain-lain secara umum belum bisa 

terpenuhi secara keseluruhan. Toilet umum 

sebagai sarana publik belum sepenuhnya 

mampu menampung bagi para pengunjung 

yang berkebutuhan khusus (carat). Terkait 

dengan standar ukuran ruangan, toilet 

umum memenuhi  standar  minimum. 

Begitupun dengan masalah pengaturan 

sirkulasi udara, pencahayaan (alam dan 

buatan), dan konstruksi bangunan 

(lantai,Binding,  langi t - langi t ,  dan 

u t i l i ta s  bangunan ,  e s t c t i ka ,  t a t a  

ruang dan  lingkungan) pada dasarya telah 

mereka penuhi; tetapi dalam melakukan 

perawatan masih minim. Penerapan standar 

musola umum secara spesifik untuk lingkungan 

publik khusnya di sector kawasan industri 

wisata. Belum ada regulasi yang resmi. Akan 

tetapi, penulis mencoba untuk mengadopsi 

beberapa butir penting dari  s t andar  to i le t  

umum Indonesia  ditambah dengan 

Pemenparkraf  RI Nomor 2 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha 

Hotel Syariah. Menyangkut standar ukuran 

musola, yang saat ini belum ada ukuran resmi 

yang menjadi rujukan. Namun demikian 

kami melihat bahwa secara minimal di 

masing-masing lokus sudah ada .  

Begi tupun  dengan masalah pembagian 

ruangan musola umum di kawasatan industri 

wisata senggigi di  Kabupaten Lombok Barat 

belum ada  ruangan area solat laki-laki dan 

area solat perempuan, ruangan penjaga. Selain 

itu. fasilitas, fasilitas pendukung, tata ruang, 

sirkulasi udara, pencahayaan musola, dan 

Iainnya sudah adanamun  belum 

terimplementasikan dan teroptimalkan dengan 

baik. 

Berdasarkan simpulan di alas, peneliti 

menyampaikan bahwa: (1) Perlu 

d i t i n g k a t k a n n ya  p r o f e s i o n a l i s m e  

pengelolaan toilet dan musola. Hal ini akan 

berdampak sangat kuat untuk menciptakan 

kenyamanan bagi para wisatawan pada saat 

mereka melakukan aktivitas wisata senggigi di 

. Sehingga kenyamanan sudah diperoleh 

maka secara otomatis berpengaruh pula pada 

peningkatan manfaat keberadaan fasilitas 

toilet  dan musola (2) Perlu ditingkatkan 

lagi kualitas kelengkapan dan utilitas pada toilet 

dan musola. Hal ini dimaksudkan agar para 

wisatawan yang beraktivitas wisata senggigi di  

merasa lebih nyaman dan aman. Harapannya 

segala sesuatunya tertata dengan baik dan rapi. 

Demikian halnya dengan fasilitas dan 

fasil i tas pendukung di musola  per lu 

ditambah dengan tetap memperhatikan 

kualitas pemeliharaan bahkan bila perlu 

menjadi sebuah kewajiban bagi pihak 

p e n g e l o l a  u n t u k  m e n j a g a  d a n  

mcmeliharan, dengan lebih baik (3) Perlu 

ditambah lagi fasil i tas ruangan tambahan 

mengacu pada standar nasional bahkan 

internasional di bidang toilet  umum, dan 

(4) Perlunya segera dipikirkan dan dibuat 
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adanya regulasi yang mengatur standar musola 

di kawasan senggigi di  bertaraf nasional dan 

internasional. 
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